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Abstrak

Tujuan pengabdian ini adalah untuk melakukan edukasi pengelolaan sampah di Pesantren Modern Al-Manar,
Kabupaten Aceh Besar. Pengelolaan dan pemilihan sampah merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
mengurangi jumlah sampah yang semakin besar dan menimbulkan masalah lingkungan yang semakin besar.
Para santri mempunyai kemauan yang sangat besar dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan pengelolaan
dan pemilihan sampah. Hasil pengabdian memperlihatkan bahwa para santri putra dan putri sudah mampu
mengelola dan memiliah sampah sesuai dengan jenis dan klasifikasi sampah. Kegiatan ini perlu dilakukan secara
terus menerus agar semakin banyak generasi muda yang ikut dalam pengelolaan dan pemilahan sampah di masa
yang akan datang.

Abstract

This community service aims to educate waste management at the Al-Manar Modern Islamic Boarding School,
Aceh Besar Regency. Waste management and sorting are very important to reduce the increasing amount of
waste that causes greater environmental problems. The students have a very strong will to participate in and carry
out waste management and sorting activities. The results of the community service show that male and female
students can manage and sort waste according to the type and classification of waste. This activity needs to be
carried out continuously so that more and more young generations will participate in waste management and
sorting in the future.
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PNEDAHULUAN

Salah satu masalah yang sangat serius dihadapi oleh masyarakat pada saat sekarang adalah
kesehatan lingkungan. Persoalah lingkungan menjadi tanggung jawab semua pihak dan harus dilakukan
dengan baik dan terus menerus agar persoalah lingkungan dapat diselesaikan dengan baik. Salah satu
penyebab kerusakan lingkungan adalah masalah sampah. Pengelolaan sampah harus dilakukan di
semua tempat termasuk di sekolah berasrama. Pesanteren Modern Al-Manar merupakan salah satu
unit sekolah berasrama dengan jumlah santri sebanyak 1000 orang. Selain santri, masih ada dewan
guru dan staff pesantren yang tinggal di Lokasi pesentren. Total semua yang tinggal di lingkungan
Pesantren Modern Al-Manar sebanyak 1.350 orang.

Produksi sampah dari 1.350 orang bisa mencapai 1.161 kg per hari atau sebanyak 34.830 kg
per bulan sesuai dengan standar dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
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Indonesia (KLHK, 2024). Produksi sampah dalam jumlah besar ini tidak hanya menimbulkan persoalan
kesehatan tetapi juga kerugian karena sebagian dari sampah masih bisa diolah dan menghasilkan uang.
Sampah itu merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial sebagai bahan baku industri dalam
proses produksi selanjutnya.

Kegiatan pengelolaan sampah ini sangat penting tidak hanya bagi kesehatan dan keindahan
lingkungan tetapi juga memberikan tekanan terhadap ketersediaan sumberdaya yang jumlahnya
sangat terbatas. Berdasarkan pada pertimbangan tersebut maka sosialisasi pengelolaan sampah
menjadi salah satu kegiatan yang sangat strategis sebagai upaya untuk mengurangi dan
mengoptimalkan nilai sampah sehingga persoalan sampah dapat diselesaikan dengan baik.

Pengelolaan sampah ini dilakukan di salah satu pesantren modern yang ada di Kabupaten Aceh
Besar. Pesenttren Modern Al-Manar ini mempunyai peran yang sangat strategis karena dengan jumlah
santri dan staff yang ada maka pendidikan pengelolaan sampah ini akan menjadi motor penggerak
pengelolaan sampah di masa akan datang. Pemilihan Pesantren Modern Al-Manar ini dilakukan selain
sekolah berasrama, jumlah penghuni yang banyak, dan santri merupakan generasi muda yang akan
menjadi pemimpin di masa yang akan datang. Kesadaran kolektif dari generasi muda dalam
pengelolaan sampah akan menimbulkan efek positif dalam jangka panjang terhadap kebersihan dan
kesehatan lingkungan sekaligus untuk mengurangi penggunaan sumberdaya alam yang sangat
terbatas. Sesuai dengan persoalan tersebut maka pengabdian ini dilaksanakan sebagai salah satu dari
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Produk — Teknologi Tepat Guna (PKMP-TTG).
Pengabdian ini didanai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Syiah
Kuala (USK) tahun 2024.

Pelaksanaan pengabdian terkait pengelolaan sampah ini sudah banyak dilakukan di beberapa
tempat. Semu ini bertujuan untuk mengurangi sampah, menambah nilai ekonomi sampah, menjaga
kesehatan lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Samosir, et al. (2023) melakukan
pengabdian tentang pemanfaatan sampah menjadi produk kerajinan tangan. Pengabdian ini menjadi
bukti bahwa sampah bisa diolah menjadi kerajinan tangan yang bernilai ekonomi sangat tinggi.
Sebelumnya, Rahmi et al. (2021) sudah melakukan sosialisasi peningkatan nilai sampah di tempat yang
berbeda namun kegiatan ini mempunyai kesamaan dalam meningkatkan nilai ekonomi sampah.
Sampah mempunyai nilai ekonomi apabila dilakukan pemilihan dan segragasi sesuai dengan kelasifikasi
sampah. Kegiatan lain yang sejalan dengan kegiatan sebelum ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh
Sari et al. (2021) di Kota Banjarmasin.

Sementara itu, Syahputra et al. (2021) memberikan edukasi pengolahan sampah bagi rumah
tangga dengan harapan sampah sudah bisa dipilih dari sumbernya sehingga sampah bisa bernilai
ekonomi yang lebih tinggi. Kegiatan tersebut akan mampu mengurangi sampah rumah tangga dan ini
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh Nasution, et al. (2023) yang melakukan gerakan
pengurangan sampah plastik di Bank Sampah Universitas Syiah Kuala. Kegiatan yang relatif sama
dilakukan oleh Kamilah et al. (2023) yang melakukan edukasi tentang penanggulangan sampah plastik
di Kabupaten Pemalang. Kegiatan penanggulangan sampah juga dilakukan pada murid SDN 68
Lamgugop sebagai upaya pengolahan sampah dari usia dini, kegiatan ini dilakukan oleh Ruskayani et
al. (2023).

Pengabdi lain mengolah sampah menjadi ekoenzim yang ramah lingkungan sehingga bisa
mengurangi kerusakan lingkungan sekaligus dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari
pengolahan sampah. Rosnelly et al. (2024) melakukan kegiatan pembuatan ekoenzim bagi ibu rumah
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tangga sehingga ekoenzim ini bisa dimanfaatkan, salah satunya sebagai bahan pembersih. Kegiatan
yang berbeda yaitu pengolahan sampah menjadi produk biomasa yang dilakukan oleh Ramli et al.
(2023). Semua kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalah sampah yang semakin menumpuk
dan menimbulkan persoalan lingkungan pada sama sekarang dan akan menjadi lebih serius lagi di masa
depan.

Beberapa kegiatan pengabdian yang disebutkan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa
semakin banyak pihak yang mempunyai kepedulian terhadap pengolahan sampah agar pengolahan
sampah tepat sasaran dan bahkan bisa menjadi sumber pendapatan masyarakat. Kekhawatir terhadap
sampah ini karena jumlah sampai dari waktu ke waktu semakin meningkat. Jumlah sampah pada tahun
2023 sebanyak 26,22 juta ton (Ahdiat, 2024). Jumlah sampah ini sangat besar, jika tidak dilakukan
penanganan maka Indonesia akan menghadapi darurat sampah dan tempat penimbunan sampah akan
semakin terbatas. Kegiatan pengabdian di Pesantren Modern Al-Manar ini menjadi salah satu kegiatan
untuk mengurangi persoalan sampah yang semakin meningkat.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa metode sesuai dengan tahapan yang
dilaksanakan untuk mengolah sampah di Pesantren Modern Al-Manar. Tahap pertama dilakukan
penjelasan tentang sampah sesuai dengan klasifikasi sampah. Klasifikasi sampah sesuai dengan nilai
dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah. Tahap kedua, dilakukan edukasi pemilahan sampah
dilakukan secara langsung sehingga santri memahami bagaimana cara memilah sampah sesuai dengan
nilai masing-masing sampah. Pemiliahan ini sangat penting karena sampah tanpa pemilihan tidak akan
bernilai sedangkan sampah terpilah akan mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi. Tahap ketiga
adalah pembentukan unit pengolahan sampah di Pesantren Modern Al-Manar. Pembentukan
pengolahan sampah ini sangat penting agar sampah bisa dikumpulkan di tempat tersebut dan sudah
terpilah sesuai dengan klasifikasi sampah yang ada di ligkungan Pesantren Modern Al-manar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengolahan sampah di Pesantren Modern Al-Manar dilaksanakan secara bersama
oleh pengabdi dari Universitas Syiah Kuala, Pimpinan Pesantren Modern Al-Manar, dan santri yang ada.
Tahap awal, dipilih sebanyak 100 santri yang mewakili seluruh santri yang ada. Bimbingan pengolahan
sampah dilakukan secara bertahap dan bertingkat. Wakil santri sebanyak 100 orang akan menjadi
pioneer kegiatan tersebut dan sebagai pioneer mereka akan melakukan pembinaan kepada santri
lainnya sehingga akan terbentuk para pelaksana pengolahan sampah secara terintegrasi di Pesantren
Moden Al-Manar.

Kelompok pioneer ini terdiri dari kelompok pria dan kelompok wanita. Setiap kelompok
mempunyai struktur pengurusan sendiri. Ada dua organisasi yang ikut dalam pengelolaan sampah ini
yaitu Organisasi Santri Pesantren Modern Al-Manar (OPSA) putra dan putri dan pengurus kebersihan
lingkungan (Berlin). Kedua organisasi ini ditampilkan di Tabel 1.
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Tabel 1. Santri Pengurus Pengolahan Sampah di Pesantren Modern Al-Manar

No. | Organisasi Jabatan Putra Putri

1 OSPA Ketua Andrea Rizka Indria Rahadatul Aisyi
Wakil Ketua Zulfan Safiatuddin Putri Sarah Aulia

2 BERLIN Ketua Rahmat Hasrullah Fatin Sabrina

Sumber: Awaluddin, Pesantren Modern Al-Manar, 2024.

Kedua organisasi di Tabel 1 akan bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan semua
santri dalam mengelola sampah. Tahap selanjutnya, 100 pioneer akan membentuk kelompok pengelola
sampah secara estafet dan diharapkan semua santri mampu melakukan pengolahan sampah dengan
baik dan jumlah sampah bisa dikurangi sekaligus menjadi sumber penerimaan Pesantren Modern Al-
Manar.

Pembinaan pengeloaan sampah ini diawali dengan pembekalan pengetahuan tentang sampabh,
bagaimana cara memilah sampah, memisahkan sampah sesuai dengan jenis dan klasifikasi sampah,
dan menempatkan sampah sesuai dengan klasifikasi sampah tersebut. Sebagai generasi muda, peserta
memperlihatkan aunsiasme yang sangat tinggi dalam pengelolaan sampah. Ini sebagai indikasi bahwa
generasi muda mempunyai kepekaan terhadap pengelolaan sampah. Hanya perlu bimbingan dan
arahan dari pihak pengabdi maka para santri mampu melakkuka pengelolaan, pemilahan, dan
pengelompokan sampah. Kondisi ini menjadi sangat baik karena para santri dengan sukarela bersedia
melakukan pengelolaan sampah.

Proses pengelolaan dan pemilihan sampah dari pembukaan kegiatan, sosialisasi pengelolaan
sampah, dan hasil pengelolaan dan pemiliah sampah ditampilkan dalam bentuk gambar kegiatan.
Gambar 1 meruapakan kegiatan pembukaan kegiatan pengelolaan sampah di Pesantren Modern Al-
Manar Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan pembukaan dihadiri oleh santri sebagai wakil peserta sebanyak
100 orang dan beberapa guru yang Pesantren Modern Al-Manar.

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Pengelolaan Sampah di Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar

Selanjutnya, Gambar 2 menjelaskan kegiatan edukasi pengelolaan dan pemilihan sampah.
Kegiatan ini sangat penting agar santri memahami apa dan bagaimana cara untuk memilah sampah
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sesuai dengan klasifikasi dan kategori sampah. Kegiatan ini dikenal juga sebagai upaya segragasi dari
pusat sampah sehingga jumlah sampah semakin berkurang dan sebagian dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan produktif lainnya.

. W) i L |
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Gambar 3. Proses Pemilihan dan Pemilahan Sampah di Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar

Kegiatan terakhir adalah praktek pemilahan sampah sesuai klasifikasi sampah baik yang bernilai
ekonomi tinggi maupun residu yang akan dibuang ke tempat pembuangan akhir. Pemilahan dan
pengolahan sampah ini dibimbing langsung oleh pengabdi dan santri putra dan putri melakukan
kegiatan pemilihan dan pemilahan sampah sesuai dengan klasifikasi sampah yang ada. Kegiatan ini
ditampilkan di Gambar 3 dan melalui kegiatan ini memperlihatkan bahwa peserta mempunyai
kemampuan penyerapan yang sangat baik sehingga sampah yang ada mampu dipilih dan dipilah dalam
waktu 15 menit dan semuanya selesai tepat waktu. Hasil ini menjadi indikasi bahwa wakil santri ini
sudah mempunyai pengetahun tentang pemilihan dan pemilahan sampah sesuai dengan klasifikasi
sampah yang ada.
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KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pemilihan dan pemilahan sampah ini sudah dilaksanakan dengan baik dan
dihadiri oleh pimpinan Pesantren Modern Al-Manar dan wakil santri sebanyak 100 orang. Hasil
pengabdian ini mempunyai kesimpulan beberapa hal. Pertama, jumlah sampah di Pesantren Modern
Al-Manar Kabupaten Aceh Besar sangat besar dan mempunyai potensi nilai ekonomi yang relatif besar.
Kedua, para santri mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam proses pemilihan dan pemilahan
sampah sehingga menjadi motor penggerak bagi pelaksanaan pemilahan dan pemilihan sampah di
Pesantren Modern Al-Manar.

Beberapa rekomendasi yang diajukan dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk mengurangi
sampah dan meningkatkan nilai ekonomi sampah di semua wilayah tidak hanya di Pesantren Modern
Al-Manar. Rekomendasi dari hasil kegiatan ini adalah (i) perlu ditingkatkan kegiatan pemilihan dan
pemilahan sampah di semua wilayah agar timbulan sampah terus menurun dan dampak sampah bisa
dikurangi; (ii) kegiatan ini bisa diadopsi oleh pesantren lain sehingga semakin banyak pesantren yang
ikut dalam kegiatan pemilihan dan pemilahan sampah di Kabupaten Aceh Besar dan pada gilirannya ke
seluruh Aceh.
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